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KATA PENGANTAR 

Analisis kepribadian tokoh dalam karya sastra merupakan suatu prosedur 

ilmiah yang bertujuan mengungkap struktur psikis tokoh fiksional melalui 

pendekatan teoritik tertentu. Menurut Albertine Minderop, psikologi sastra 

menelaah bagaimana aspek kejiwaan tokoh, seperti konflik batin, mekanisme 

pertahanan diri, dan kecemasan, direpresentasikan dalam teks naratif. Sehingga 

analisis kepribadian tidak sekadar mendeskripsikan perilaku tokoh, melainkan 

menginterpretasikan dinamika bawah sadar yang membentuk tindakan, perkataan, 

dan reaksi emosional tokoh dalam cerita. Pendekatan ini relevan karena karya sastra 

berfungsi sebagai cermin realitas psikologis manusia yang kompleks. 

Penelitian ini menganalisis kepribadian tokoh Sato Reang dalam novel 

Anjing Mengeong, Kucing Menggonggong karya Eka Kurniawan menggunakan 

teori psikoanalisis Sigmund Freud. Sato Reang digambarkan sebagai tokoh utama 

yang mengalami konflik batin sejak masa kecil yang dipicu oleh tuntutan sang ayah 

agar menjadi anak saleh. Untuk menganalisis kondisi psikologis Sato Reang, 

penelitian ini menggunakan konsep-konsep dari Freud, yakni struktur kepribadian, 

mekanisme pertahanan diri dan konflik psikologis. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kepribadian Sato Reang sangat didominasi oleh dorongan id untuk melawan 

ayahnya dan mencari kesenangan di luar aturan agama. Namun, karena ia masih 

anak-anak dan lemah di hadapan ayahnya, dorongan itu sering kali harus ditekan. 

Akibatnya, ia menggunakan berbagai mekanisme pertahanan diri. Dominasi id juga 

membuat Sato Reang sering bertentangan dengan superego yang mengingatkan 

nilai moral dari ayahnya. Ego pun bekerja keras untuk mendamaikan keduanya, 

meskipun seringkali dengan cara yang tidak disadari. 

Di akhir penelitian, penulis menyampaikan beberapa pesan moral. Pertama, 

pola asuh orang tua harus bersifat dialogis dan menyesuaikan dengan kebutuhan 

anak. Kedua, pentingnya mengendalikan diri dalam menghadapi emosi. Ketiga, 

bahaya dari menekan emosi negatif secara terus-menerus. Keempat, pemahaman 

agama tidak boleh bersifat memaksa dan kaku. Kesalehan bukan hanya soal 

kepatuhan ritual, tetapi diwujudkan dalam sikap hidup yang membawa kedamaian 

bagi diri sendiri dan orang lain. 
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ABSTRAKSI 

 

Wilhelmus Benggu, 22.75.7433. Analisis Kepribadian Sato Reang dalam Novel 

Anjing Mengeong, Kucing Menggonggong Karya Eka Kurniawan dari 

Perspektif Psikoanalisis Sigmund Freud. Skripsi. Program Sarjana, Program 

Studi Filsafat, Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero, 2026.  

 Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan kepribadian Sato Reang 

dalam novel Anjing Mengeong, Kucing Menggonggong; (2) menguraikan konsep 

kepribadian menurut perspektif Sigmund Freud dan relevansinya dengan Sato 

Reang dalam novel Anjing Mengeong, Kucing Menggonggong; (3) 

mendeskripsikan dan menganalisis kepribadian Sato Reang dalam novel Anjing 

Mengeong, Kucing Menggonggong karya Eka Kurniawan menggunakan teori 

psikoanalisis Sigmund Freud. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif 

dengan pendekatan studi isi. Sumber data primer berupa novel Anjing Mengeong, 

Kucing Menggonggong karya Eka Kurniawan, sedangkan sumber data sekunder 

meliputi buku-buku psikologi sastra, teori psikoanalisis Sigmund Freud, artikel 

jurnal, dan literatur pendukung lainnya. Teknik analisis isi dilakukan dengan 

membaca secara berulang-ulang novel, mencatat kata-kata, frasa, dan kalimat yang 

relevan dengan tema penelitian, kemudian menganalisisnya menggunakan teori 

psikoanalisis Sigmund Freud.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tokoh Sato Reang mengalami konflik 

batin yang intens akibat pola asuh otoriter tokoh ayah yang menjunjung tinggi 

kedisiplinan beragama dan memaksanya untuk menjadi anak saleh. Struktur 

kepribadian Sato Reang didominasi oleh dorongan id yang berorientasi pada prinsip 

kesenangan, sementara ego berusaha menengahi antara tuntutan id dan tekanan 

superego yang menginternalisasi nilai-nilai moral dari tokoh ayah. Mekanisme 

pertahanan diri yang digunakan Sato Reang meliputi rasionalisasi, fantasi, proyeksi, 

sublimasi, identifikasi, represi, denial, dan reaksi formasi. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa novel tersebut menyampaikan pesan moral mengenai 

pentingnya pola asuh yang dialogis, pengendalian diri, dan pemahaman religius 

yang tidak dogmatis kepada anak. 

 

Kata Kunci: Psikoanalisis, kepribadian, mekanisme pertahanan diri, Anjing 

Mengeong dan Kucing Menggonggong. 
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ABSTRACTION 

 

Wilhelmus Benggu, 22.75.7433. An Analysis of Sato Reang’s Personality 

in Eka Kurniawan’s Novel Anjing Mengeong, Kucing Menggonggong from the 

Perspective of Sigmund Freud’s Psychoanalysis. Thesis. Bachelor’s Program, 

Department of Philosophy, Ledalero Institute of Philosophy and Creative 

Technology, 2026.  

This study aims to: (1) describe the personality of Sato Reang in the novel 

Anjing Mengeong Kucing Menggonggong; (2) explain the concept of personality 

from Sigmund Freud’s perspective and its relevance to Sato Reang in the novel 

Anjing Mengeong Kucing Menggonggong; (3) describe and analyze Sato Reang’s 

personality in Eka Kurniawan’s novel Anjing Mengeong Kucing Menggonggong 

using Sigmund Freud’s psychoanalytic theory. 

The method used in this study is qualitative descriptive with a content 

analysis approach. The primary data source is the novel Anjing Mengeong Kucing 

Menggonggong by Eka Kurniawan, while secondary data sources include books on 

literary psychology, Sigmund Freud’s psychoanalytic theory, journal articles, and 

other supporting literature. Data analysis was conducted by repeatedly reading the 

novel, noting down words, phrases, and sentences relevant to the research theme, 

and then analyzing them using Sigmund Freud’s psychoanalytic theory. 

The results of the study indicate that the character Sato Reang experiences 

intense inner conflict due to the authoritarian parenting style of his father, who 

places a high value on religious discipline and forces him to become a devout child. 

Sato Reang’s personality structure is dominated by the id’s pleasure-seeking 

impulses, while the ego attempts to mediate between the id’s demands and the 

superego’s pressure, which internalizes the father’s moral values. The defense 

mechanisms employed by Sato Reang include rationalization, fantasy, projection, 

sublimation, identification, repression, denial, and reaction formation.  This study 

concludes that the novel conveys a moral message regarding the importance of 

dialogic parenting, self-control, and a non-dogmatic religious understanding for 

children. 

 

Keywords: Psychoanalysis, Personality, Defense Mechanisms, Dogs Meow and 

Cats Bark. 
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